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Abstract 

This study aims to determine the effect of work motivation, leadership 

style, and work discipline on employee performance at Villa Tabatha 

Umalas Badung Bali by using quantitative methods. The study involved 

a sample of 30 people using the saturated sampling method. Collecting 

data using a questionnaire. Data analysis using SPSS 24.00 for 

Windows with analysis of Validity Test and Reliability Test, Descriptive 

Analysis, Classical Assumption Test, Partial Correlation Analysis, 

Multiple Correlation Analysis, Multiple Linear Regression, Coefficient 

of Determination Analysis, T-test Analysis, and F-test Analysis. 

Hypothesis testing was carried out at the 5% level. The results showed 

that work motivation had a significant positive effect on employee 

performance, the t-count value was 2.394 > the t-table value was 1.31 

and the significance was 0.024 <0.05, leadership style had a significant 

positive effect on employee performance, the t-count value was 2.155 > 

t-table value 1.31 and significance 0.041 <0.05, work discipline has a 

significant positive effect on employee performance, obtained t-count 

value 11.566 > t-table value 1.31 and significance 0.000 <0.05 and 

simultaneously work motivation , leadership style and work discipline 

have a significant effect on employee performance, the F-count value is 

190.733 > the F-table value is 2.30 and the significance is 0.000 <0.05. 

Based on these results, it can be concluded that work motivation, 

leadership style, and work discipline are very influential partially and 

simultaneously on employee performance at Villa Tabatha Umalas, 

Badung, Bali. 

Kata kunci:  

Motivasi Kerja, Gaya 

Kepemimpinan, 

Disiplin Kerja, Kinerja 

Karyawan 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, 

gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di 

Villa Tabatha Umalas Badung Bali dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Penelitian melibatkan sampel sebanyak 30 orang dengan 

menggunakan metode sampling jenuh. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan SPSS 24.00 for 

Windows dengan analisis Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, Analisis 

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Korelasi Parsial, Analisis 

Korelasi Berganda, Regresi Linier Berganda, Analisis Koefisien 
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Determinasi, Analisi Uji T-test, dan Analisis Uji F-test. Uji Hipotesis 

dilakukan pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan motivasi kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, diperoleh 

nilai t-hitung 2,394 > nilai t-tabel 1,31 dan signifikansi 0,024 < 0,05, 

gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan, diperoleh nilai t-hitung 2,155 > nilai t-tabel 1,31 dan 

signifikansi 0,041 < 0,05 , disiplin kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan, diperoleh nilai t-hitung 11,566 > nilai t-

tabel 1,31 dan signifikansi 0,000 < 0,05 dan secara simultan motivasi 

kerja, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, diperoleh nilai F-hitung 190,733 > nilai F-

tabel 2,30 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan 

disiplin kerja sangat berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap 

kinerja karyawan di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kinerja merupakan suatu pencapaian kerja diperlihatkan individu atau kelompok 

untuk mencapai tingkat pelaksanaan suatu kegiatan berlandaskan rasa penuh tanggung 

jawab memenuhi visi perusahaan. Menurut (Fahmi, 2017;176) kinerja merupakan suatu 

pencapaian organisasi bersifat mencari keuntungan ataupun yang bersifat tidak mencari 

keuntungan yang dihasilkan pada satu periode waktu.  

Dalam menciptakan kinerja karyawan yang berkualitas, hal yang perlu 

diperhatikan oleh perusahaan yaitu kemampuan dalam pengelolaan karyawan, agar 

karyawan memiliki kinerja yang berkualitas dan dapat menjalankan operasional 

perusahaan dengan baik agar pencapaian visi perusahaan dapat terpenuhi. Kinerja 

karyawan Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali satu tahun terakhir yang ditujukan kepada 

wisatawan yang yang menginap dimana selalu mendapatkan komentar yang baik. Dalam 

peningkatan kinerja karyawan yang dimana sangat diharapkan guest comment dijadikan 

bahan evaluasi bagi Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali untuk mencapai visi dan 

misinya. Dengan adanya komentar yang baik dari tamu yang menginap diharapkan 

karyawan mampu menjaga kinerja yang dimiliki. 

Menurut Wilson (2012;312) motivasi kerja adalah tindakan yang mampu 

mempengaruhi individu atau kelompok untuk mengerjakan sesuatu sesuai fungsinya pada 

organisasi. Sedangkan menurut Mangkunegara (2013; 94) motivasi merupakan suatu 

dorongan dari internal individu untuk meningkatkan prestasi kerja dengan maksimal. 

Motivasi kerja dan kinerja keduanya saling berhubungan. Pentingnya pemberian motivasi 

kerja dapat memberikan semangat untuk karyawan serta dengan adanya motivasi kerja 

gairah bekerja pada karyawan akan terus meningkat dan akan meningkatkan kemauan 

bekerja dengan menghasilkan pekerjaan yang lebih baik dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. Kinerja karyawan yang buruk disebabkan tidak adanya motivasi kerja. Jika 

sebaliknya, jika motivasi kerja dimiliki karyawan akan berpengaruh pada kinerja yang 

akan terus meningkat. 

Dalam mencapai keberhasilan dan tujuan perusahaan maka pihak manajemen di 

Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali memberikan motivasi kerja baik yang bersifat 

finansial maupun non finansial. Jenis motivasi kerja yang dapat diberikan oleh pihak 

Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali kepada karyawannya seperti kenaikan gaji, 

kesempatan kenaikan jabatan, tunjangan kesehatan, tunjangan hari tua melalui BPJS (usia 

lanjut dana cadangan), dan penghargaan biasanya diberikan untuk bagian pemasaran 
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ketika mereka mencapai target. Mengenai motivasi kerja, pihak manajemen memberikan 

cuti, adanya kenaikan pangkat jabatan, dukungan dan pemberian semangat kerja selama 

briefing pagi, dan pelatihan kerja yang bermanfaat untuk menumbuhkan motivasi kerja 

pada karyawan. Namun, fenomena atau permasalahan yang ditemukan di Villa Tabatha 

Umalas, Badung, Bali yaitu tidak adanya motivasi kerja yaitu kebutuhan menguasai 

pekerjaan yang diberikan kepada karyawan dimana karyawan kurang menguasai 

pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan. Oleh sebab itu, pelatihan kerja diperlukan untuk 

memotivasi karyawan dalam bekerja agar mampu mencapai tujuan perusahaan dengan 

baik dan maksimal. 

Gaya kepemimpinan adalah tindakan pemimpin dalam mengawasi dan 

memimpin karyawannya guna pencapaian visi perusahaan atau organisasi yang dipimpin 

oleh seseorang (Mulyadi, 2015; Waruwu & Zebua, 2022). Gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan karyawannya, maka dapat 

memaksimalkan kinerja karyawan serta dapat meminimalisir masalah dalam perusahaan 

atau organisasi yang dipimpinnya (Waruwu, 2018; Junaedi & Waruwu, 2016). Namun 

sebaliknya, jika diterapkannya gaya kepemimpinan buruk menyebabkan kinerja karyawan 

menurun, serta kegiatan operasional dalam perusahaan akan mengalami masalah. Adapun 

gaya kepemimpinan yang diterapkan di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali yaitu gaya 

kepemimpinan otokratis yang dimana pemimpin sebagai penentu keputusan kebijakan 

dalam segala kegiatan dan pegawai sebagai pelaksana kegiatan dengan arahan dari 

pimpinan. Dengan diterapkannya gaya kepemimpinan otokratis memberikan manfaat 

kepada karyawan Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali menjadi lebih semangat, terarah, 

dan tidak membuang waktu dalam melaksanakan tugas. Namun fenomena atau 

permasalahan mengenai gaya kepemimpinan di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali yaitu 

dimana dalam melakukan tugas, pimpinan mendidik karyawannya untuk mengerjakan 

tugas dan memutuskan segala pilihan pekerjaan, akan tetapi pemberian pekerjaan cukup 

banyak menyebabkan karyawan merasa tertekan dalam pekerjaan tersebut. 

Menurut Handoko (2013;208) disiplin kerja yaitu suatu tindakan dilaksanakan 

sesuai prosedur perusahaan. Disiplin kerja yaitu suatu tindakan mendorong karyawan 

mematuhi aturan yang ada pada perusahaan. Disiplin kerja yang ditanamkan kepada 

karyawan akan sangat berpengaruh pada kesungguhan karyawan dalam bekerja. Disiplin 

kerja berperan penting, dengan adanya disiplin kerja pada karyawan dapat meningkatkan 

efisiensi, efektifitas, dan produktivitas kerja. Dengan demikian, manajer pada umumnya 

berupaya agar para karyawannya memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi. Penurunan 

disiplin kerja dimana masih banyak karyawan kurang menaati peraturan yang berlaku di 

dalam perusahaan seperti tidak tepat waktu seharusnya masuk kerja pukul 09:00 akan 

tetapi masih banyak karyawan yang masuk pukul 09:30 hal tersebut menyebabkan 

pelaksanaan kerja diluar ekspetasi dengan harapan atasan yang ditunjukkan dengan 

pelaksanaan kerja yang tidak tepat dan hasil kerja yang tidak selesai tepat waktu. 

Fenomena-fenomena yang terjadi membuat karyawan Villa Tabatha Umalas, 

Badung Bali kurang menguasai pekerjaannya, sehingga tidak sesuai dengan yang telah 

direncanakan dan tidak dapat terselesaikan dengan baik. Volume pekerjaan yang 

dibebankan juga cukup berat bagi karyawan yang diberikan pimpinan menyebabkan 

karyawan merasa tertekan dalam pekerjaan tersebut. Selain itu, menurunnya disiplin kerja 

pada karyawan menyebabkan hasil kerja yang tidak selesai tepat waktu. Penurunan 

kinerja karyawan yang dialami karyawan di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali 

membuat citra perusahaan menurun sehingga tujuan perusahaan pun belum dapat tercapai 

dengan maksimal. Untuk mencapainya maka kinerja karyawan perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, menyangkut pentingnya motivasi kerja, gaya 

kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan peneliti mengambil judul 
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“Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali” 

 

 

METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali yang 

berlokasi di Jl. Umalas 1 gang XXI A Kerobokan Kelod, Kuta Utara, Badung, Bali, 

Indonesia dengan objek penelitian yaitu Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik sampel jenuh dengan melibatkan 

responden yang merupakan karyawan yang bekerja di Villa Tabatha Umalas, Badung 

Bali. Data yang di kumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dokumentasi, serta 

observasi. Analisis data yang menggunakan SPSS 24.0 untuk uji validitas, uji reliabilitas, 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis korelasi parsial, analisis korelasi berganda, 

regresi linier berganda, analisis determinasi, uji t test, dan uji f test. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Tabel 1. Hasi Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No Item 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Keterangan 

Cronbach's 

Alpha  
Keterangan 

1 Y1.1 0,730 Valid  

0,890 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relibel 

 

 

 

2 Y1.2 0,432 Valid 

3 Y1.3 0,716 Valid 

4 Y1.4 0,573 Valid 

5 Y1.5 0,548 Valid 

6 Y1.6 0,467 Valid 

7 Y1.7 0,736 Valid 

8 Y1.8 0,674 Valid 

9 Y1.9 0,710 Valid 

10 Y1.10 0,730 Valid 

(Sumber: Lampiran 3) 

 

Berdasarkan dari Tabel 1, semua variabel kinerja karyawan memiliki nilai 

koefisien korelasi product moment di atas 0,30 dan nilai signifikansi < 0,05 menunjukan 

instrument pada kinerja karyawan valid dan nilai koefisien Alpha Cronbach yaitu > 0,6 

yaitu reliabel, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X1) 

(Sumber: Lampiran 3) 

 

Berdasarkan dari Tabel 2, semua variabel motivasi kerja memiliki nilai koefisien 

korelasi product moment di atas 0,30 dan nilai signifikansi < 0,05 menunjukan instrument 

pada kinerja karyawan valid dan nilai koefisien Alpha Cronbach yaitu > 0,6 yaitu 

reliabel, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 

No Item 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Keterangan 

Cronbach's 

Alpha  
Keterangan 

1 X2.1 0,666 Valid 

0,750 Reliabel 

2 X2.2 0,641 Valid 

3 X2.3 0,436 Valid 

4 X2.4 0,433 Valid 

5 X2.5 0,363 Valid 

6 X2.6 0,423 Valid 

(Sumber: Lampiran 3) 

 

Berdasarkan dari Tabel 3, semua variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai 

koefisien korelasi product moment di atas 0,30 dan nilai signifikansi < 0,05 menunjukan 

instrument pada kinerja karyawan valid dan nilai koefisien Alpha Cronbach yaitu > 0,6 

yaitu reliabel, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X3)    

(Sumber: Lampiran 3) 

 

Berdasarkan dari Tabel 4, semua variabel disiplin kerja memiliki nilai koefisien 

korelasi product moment di atas 0,30 dan nilai signifikansi < 0,05 menunjukan instrument 

No Item 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 
Cronbach's 

Alpha  
Keterangan 

1 X1.1 0,767 Valid 

0,872 Reliabel 2 X1.2 0,741 Valid 

3 X1.3 0,776 Valid 

No Item 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 
Cronbach's 

Alpha  
Keterangan 

1 X3.1 0,362 Valid 

0,813 Reliabel 

2 X3.2 0,768 Valid 

3 X3.3 0,670 Valid 

4 X3.4 0,705 Valid 

5 X3.5 0,579 Valid 
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pada kinerja karyawan valid dan nilai koefisien Alpha Cronbach yaitu > 0,6 yaitu 

reliabel, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018:103) dilakukannya uji multikolinearitas agar mengetahui 

apakah terdapat kolerasi antara variabel bebas pada model regresi. Jika VIF < 10 dan 

tolerance value > 0,10 maka tidak terjadi multikolenearitas. Hasil uji multikolinearitas 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas Coefficients 

Model 

Correlations 

Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant)     

X1 .425 .098 .381 2.624 

X2 .389 .088 .731 1.368 

X3 .915 .473 .357 2.799 

a. Dependent Variable: Y 

(Sumber: Lampiran 4) 

 

    

Tabel 5 menunjukkan nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF ≤ 10 menunjukan tidak 

terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi (Ghozali, 

2018:103). 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan dan akan dimuat pada tabel 6: 

 

Tabel 6. Uji Heteroskedasitas Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.798 6.492  1.971 .059 

X1 1.343 .697 .379 1.926 .065 

X2 .563 .339 .328 1.664 .108 

X3 -1.993 1.315 -.221 -1.515 .142 

(Sumber: Lampiran 4) 

 

Tabel 6, diketahui nilai sig dari semua variabel bebas > 0,05, hal tersebut berarti 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan dengan uji Kolmogorov Smirnov yang ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 7. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Y 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean 41.53 

Std. Deviation 6.307 

Most Extreme Differences Absolute .119 

Positive .090 

Negative -.119 

Test Statistic .119 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

(Sumber: Lampiran 4) 

 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji normalitas dengan tingkat signifikansi 0,200 > 

0,05 maka data dapat dikatakan model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sehingga 

pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. 

 

Analisis Korelasi Parsial  

Analisis korelasi parsial bertujuan agar dapat mengetahui pengaruh secara parsial 

antara Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

di Villa Tabatha Umalas Badung Bali. Hasil pengujian koefisien korelasi parsial, maka 

dapat dilihat besarnya koefisien korelasi variabel motivasi kerja dengan kinerja karyawan 

sebesar 0,425 berada pada rentang (0,40-0,599) termasuk kategori hubungan sedang, 

untuk variabel gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan sebesar 0,389 berada pada 

rentang (0,20-0,399) termasuk kategori hubungan rendah, untuk variabel disiplin kerja 

dengan kinerja karyawan sebesar 0,915 berada pada rentang (0,80-1,000) termasuk 

kategori hubungan sangat kuat. 

 

Analisis Korelasi Berganda 

Hasil analisis korelasi berganda dengan R = 0,978. Hal ini menunjukkan ada 

hubungan yang positif dan kuat antara motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan di Villa Tabatha Umalas Badung, Bali. 

 

Analisis Determinasi Berganda 

Koefisien determinasi berganda bertujuan mengukur besarnya kontribusi motivasi 

kerja, gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Adapun rumus yang digunakan D = R2 x 100%. Dimana 0,952 atau 95,2% dari hasil 

koefisien determinasi. Hal ini menunjukkan motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan 

disiplin kerja secara simultan memberikan dampak pada naik turunnya kinerja karyawan 

di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali dengan persentase 95,2% dan 4,8% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini bertujuan guna mengetahui pengaruh secara simultan antara Motivasi 

Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Villa 

Tabatha Umalas Badung Bali. Persamaan regresi berganda dapat ditetapkan yaitu: Y = 

0,640 + 0,425X1 + 0,389X2 + 0,915X3 

Dari persamaan di atas maka dapat diartikan sebagaii berikutt: 

a = 0,640 artinya apabila motivasi kerja (X1), gaya kepemimpinan (X2) dan disiplin 

kerja (X3) masing-masing besarnya sama dengan nol, maka kinerja karyawan akan 

sebesar 0,640.         

X1 = 0,425 artinya motivasi kerja (X1) adanya peningkatan satu satuan sementara gaya 

kepemimpinan (X2) dan disiplin kerja (X3) diasumsikan tetap, maka kinerja 

karyawan (Y) di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali akan mengalami peningkatan 

rata-rata sebesar 0,425 satuan. 

X2 = 0,389 artinya gaya kepemimpinan (X2) adanya peningkatan satu satuan sementara 

motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X3) diasumsikan tetap, maka kinerja 

karyawan (Y) di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali akan mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 0,389 satuan. 

X3 = 0,915 bila disiplin kerja (X3) adanya peningkatan satu satuan sementara motivasi 

kerja (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) diasumsikan tetap, maka kinerja 

karyawan (Y) di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali akan mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 0,915 satuan. 

 

Uji t (t – test) 

Adapun hasil perhitungan t test yaitu nilai t hitung variabel motivasi kerja (X1) 

diperoleh sebesar 2,394 dan t tabel sebesar 1,31 dalam hal ini t hitung berada pada daerah 

penolakan Ho berarti Ho ditolak, dan Ha diterima. Dengan demikian bermakna benar ada 

pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Villa 

Tabatha Umalas Bali. Nilai t hitung gaya kepemimpinan (X2) diperoleh sebesar 2,155 

dan t tabel sebesar 1,31 dalam hal ini t hitung berada pada daerah penolakan Ho berarti 

Ho ditolak, dan Ha diterima. Dengan demikian bermakna adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di Villa Tabatha Umalas 

Bali. Nilai t hitung variabel disiplin kerja (X3) diperoleh sebesar 11,566 dan t tabel 

sebesar 1,31 dalam hal ini t hitung berada pada daerah penolakan Ho berarti Ho ditolak, 

dan Ha diterima. Dengan demikian bermakna adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Villa Tabatha Umalas Bali. 

 

Uji F (F Test) 

Hasil dari uji F yaitu nilai F hitung sebesar 190,733, dan F tabel sebesar 2,30 

dimana F hitung > dari F tabel berarti Ho ditolak, maka Ha diterima. Dengan demikian 

bermakna adanya pengaruh positif secara simultan Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, 

dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali. 

 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian t test memperoleh nilai t hitung sebesar 2,394 dan t tabel 

sebesar 1,31. Dengan ini menunjukkan adanya pengaruh positif secara parsial dan 

signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Villa Tabatha Umalas 

Badung Bali. Berdasarkan hasil penelitian memberikan arti bahwa semakin tinggi 
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motivasi kerja yang didapatkan karyawan maka kinerja karyawan semakin tinggi dan 

sebaliknya semakin rendah motivasi kerja yang diberikan kepada karyawan 

menyebabkan menurunnya kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Krisnanda, dkk (2014) dan Saputra (2019) dengan 

mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh positif signifikan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil pengujian t test menunjukkan t hitung sebesar 2,155 dan t tabel sebesar 

1,31. Dengan ini menunjukkan bahwa benar gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 

positif secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Villa Tabatha Umalas, 

Badung, Bali. Berdasarkan hasil penelitian memberikan arti bahwa semakin tinggi dan 

baik gaya kepemimpinan yang diterapkan seorang pemimpin kepada karyawan maka 

semakin tinggi kinerja karyawan dan sebaliknya semakin rendah gaya kepemimpinan 

menyebabkan menurunnya kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2018) mendapatkan hasil bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil pengujian t test menunjukkan t hitung sebesar 11,566 dan t tabel sebesar 

1,31. Dengan ini menunjukkan disiplin kerja berpengaruh positif secara parsial dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali. Dapat 

dikatakan bahwa disiplin kerja yang tinggi menyebabkan tingginya kinerja karyawan 

dan sebaliknya jika disiplin kerja rendah menyebabkan rendahnya kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Krisnanda, dkk 

(2014) yang memperoleh hasil bahwa adanya pengaruh positif signifikan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil uji F menunjukkan F hitung sebesar 21,988 dan F tabel sebesar 2,17. 

Dengan ini menunjukkan adanya pengaruh secara simultan dan signifikan antara motivasi 

kerja, gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Villa Tabatha 

Umalas, Badung, Bali. Dengan ini berarti motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan 

disiplin kerja yang baik menyebabkan kinerja karyawan yang tinggi dan sebaliknya 

motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja rendah menyebabkan rendahnya 

kinerja karyawan. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, adapun kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Motivasi kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan di 

Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali dengan bukti t hitung = 2,394 lebih besar 

daripada t tabel = 1,31 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,024 yang memenuhi 

ketentuan signifikansi <0,050. Kesimpulan ini dapat dimaknai bahwa semakin tinggi 

motivasi kerja yang diberikan kepada karyawan maka semakin meningkat kinerja 

karyawan. 
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2) Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

di Villa Tabatha Umalas, Badung, Bali dengan bukti t hitung = 2,155 lebih besar 

daripada t tabel = 1,31 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041 yang memenuhi 

ketentuann signifikannya <0,050. Kesimpulan ini dapat dimaknai bahwa semakin baik 

gaya kepemimpinan diberikan kepada karyawan maka semakin meningkat kinerja 

karyawan. 

3) Disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan di Villa 

Tabatha Umalas, Badung, Bali dengan bukti t hitung = 11,566 lebih besar daripada t 

tabel = 1,31 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang memenuhi ketentuan 

signifikannya <0,050. Kesimpulan ini dapat dimaknai semakin baik disiplin kerja yang 

diberikan kepada karyawan maka semakin meningkat kinerja karyawan. 

4) Motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan di Villa Tabatha  

Umalas, Badung, Bali dengan bukti F hitung = 190,733 lebih besar F tabel = 2,30 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang memenuhi ketentuan signifikannya 

<0,050. Kesimpulan ini dimaknai bahwa semakin baik motivasi kerja, gaya 

kepemimpinan, dan disiplin kerja maka semakin meningkat kinerja karyawan. 
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